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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

SEKOLAH   : MAN 1 BUTON SELATAN 

KELAS/SEMESTER : XI / 1 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

MATERI POKOK  : SUHU DAN KALOR 

ALOKASI WAKTU  : 4 JP/MINGGU 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 3.9 

Menjelaskan 

hakikat ilmu Fisika 

dan perannya 

dalam kehidupan, 

metode ilmiah, dan 

keselamatan kerja 

di laboratorium. 

 

 Pengertian 

Suhu dan 

kalor 

 Asas Black 

 Kalor jenis 

dan kapasitas 

kalor 

 Perubahan 

wujud zat  

 Peserta didik diberi motivasi atau 

rangsangan untuk memusatkan 

perhatian pada topik materi dimana 

guru juga menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menejelaskan logistik 

yang dibutuhkan, dan mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah 

mengenai materi Suhu dan Kalor. 

 Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan penyelidikan dan proses-

proses untuk mengetahui keterkaitan 

antara Suhu dan Kalor. 

 Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang telah disajikan 

dan mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah tentang materi 

Suhu dan Kalor. 

4.9 Membuat 

prosedur kerja 

ilmiah dan 

keselamatan 

kerja misalnya 

pada pengukuran 

kalor. 

 Peserta didik dalam kelompoknya 

berdiskusi mengolah data hasil 

pengamatan dengan guru membantu 

siswa dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan teman 

kelompoknya tentang materi Suhu 

dan Kalor. 

 Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses-

proses yang telah dilakukan oleh 

peserta didik mengenai materi Suhu 

dan Kalor. 
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Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : MAN 1 Buton Selatan 

Mata Pelajaran  :  Fisika 

Kelas / Semester :  XI / Ganjil 

Materi Pokok    :  Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu :  2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Mendefinisikan istilah suhu dan kalor melalui bahan bacaan atau video 

yang diamati. 

 Menjelaskan pengertian suhu dan kalor dan pengaruhnya terhadap suatu 

benda. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Alat / Bahan : 

a. Buku Guru, Buku Siswa, spidol 

b. Pertanyaan: 

1. Apa yang dimaksud dengan Suhu dan Kalor? 

2. Apa yang dibutuhkan air untuk mengalami kenaikan suhu? 

3. Bagaimana pengaruh suhu dan kalor terhadap suatu benda? 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

 Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi Suhu dan Kalor. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
 Kegiatan Pembelajaran 

Mengorientasi siswa  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi dimana guru juga 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menejelaskan logistik yang 

dibutuhkan, dan mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah dengan cara : Melihat, 

Mengamati, Membaca, Menulis, Mendengar, Menyimak materi 

Suhu dan Kalor. 
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Merumuskan 

masalah 

Guru membantu siswa mengidentifikasi tujuan pembelajaran  

kemudian menentukan atau merumuskan masalah mengenai 

materi Suhu dan Kalor. 

Merumuskan 

hipotesis 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

yang telah disajikan dan mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah tentang materi Suhu dan Kalor. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

Mendiskusikan, Mengumpulkan informasi, mengerjakan soal 

dan Saling tukar informasi mengenai materi Suhu dan Kalor.  

Mengumpulkan data Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengumpulkan  

data hasil pengamatan dengan guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

teman kelompoknya tentang materi Suhu dan Kalor. 

Menguji hipotesis Guru membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi atau 

uji hipotesis terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

telah dilakukan oleh peserta didik mengenai materi Suhu dan 

Kalor. 

Kesimpulan   Peserta  didik menutup kegiatan pembelajaran dengan  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

mengenai materi Suhu dan Kalor. 

 
 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran dan mengagendakan 

pekerjaan rumah (PR). tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Menutup dengan salam dan membaca doa setelah pembelajaran selesai. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan; TeknikPenilaian: Tes Tertulis Essay 

2. Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek (Eksperimen)   

   

 10 Oktober 2023 

Mengetahui 

 Peneliti 

  

 

 Nining Sulfia 

NIM 18010109015  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : MAN 1 Buton Selatan 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Kelas / Semester :  XI / Ganjil 

Materi Pokok    :  Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Mendefinisikan istilah Asas Black pada materi kalor. 

 Menghitung hasil dari analisis kalor jenis dan kapasitas kalor pada materi 

kalor. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Alat / Bahan : 

a. Buku Guru, Buku Siswa, spidol 

b. Pertanyaan: 

1. Apa yang dimaksud dengan Asas Black? 

2. Apa yang dimaksud dengan kalor jenis dan kapasitas kalor? 

3. Bagaimana persamaan Asas Black, kalorjenis dan kapasitas kalor? 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

 Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi Suhu dan Kalor. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
 Kegiatan Pembelajaran 

Mengorientasi siswa  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi dimana guru juga 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menejelaskan logistik yang 

dibutuhkan, dan mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah dengan cara : Melihat, 

Mengamati, Membaca, Menulis, Mendengar, Menyimak materi 

Suhu dan Kalor. 

Merumuskan 

masalah 

Guru membantu siswa mengidentifikasi tujuan pembelajaran  

kemudian menentukan atau merumuskan masalah mengenai 

materi Suhu dan Kalor. 
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Merumuskan 

hipotesis 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

yang telah disajikan dan mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah tentang materi Suhu dan Kalor. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

Mendiskusikan, Mengumpulkan informasi, mengerjakan soal 

dan Saling tukar informasi mengenai materi Suhu dan Kalor.  

Mengumpulkan data Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengumpulkan  

data hasil pengamatan dengan guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

teman kelompoknya tentang materi Suhu dan Kalor. 

Menguji hipotesis Guru membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi atau 

uji hipotesis terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

telah dilakukan oleh peserta didik mengenai materi Suhu dan 

Kalor. 

Kesimpulan   Peserta  didik menutup kegiatan pembelajaran dengan  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

mengenai materi Suhu dan Kalor. 

 
 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran dan mengagendakan 

pekerjaan rumah (PR). tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Menutup dengan salam dan membaca doa setelah pembelajaran selesai. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan; TeknikPenilaian: Tes Tertulis Essay 

2. Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek (Eksperimen)    

  

  10 Oktober 2023 

Mengetahui 

 Peneliti 

  

 

 

 Nining Sulfia 

 NIM 18010109015  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : MAN 1 Buton Selatan 

Mata Pelajaran   :  Fisika 

Kelas / Semester :  XI / Ganjil 

Materi Pokok    :  Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu  :  2 x 45 Menit (1x Pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Mendefinisikan istilah perubahan wujud zat dalam materi kalor. 

 Menganalisis proses perubahan suhu yang terjadi dengan membutuhkan 

energi kalor. 

B. Kegiatan Pembelajaran 

1. Alat / Bahan : 

a. Buku Guru, Buku Siswa, spidol 

b. Pertanyaan: 

1. Jelaskan macam-macam perubahan wujud zat pada suatu benda? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan wujud pada 

benda? 

3. Bagaimana pengaruh kalor terhadap perubahan wujud suatu benda? 

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin  

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

 Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi Suhu dan Kalor. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
 Kegiatan Pembelajaran 

Mengorientasi siswa  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik materi dimana guru juga 

menjelaskan tujuan pembelajaran, menejelaskan logistik yang 

dibutuhkan, dan mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah dengan cara : Melihat, 

Mengamati, Membaca, Menulis, Mendengar, Menyimak materi 

Suhu dan Kalor. 

Merumuskan 

masalah 

Guru membantu siswa mengidentifikasi tujuan pembelajaran  

kemudian menentukan atau merumuskan masalah mengenai 

materi Suhu dan Kalor. 
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Merumuskan 

hipotesis 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

yang telah disajikan dan mengumpulkan informasi yang 

relevan, melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah tentang materi Suhu dan Kalor. 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

Mendiskusikan, Mengumpulkan informasi, mengerjakan soal 

dan Saling tukar informasi mengenai materi Suhu dan Kalor.  

Mengumpulkan data Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengumpulkan  

data hasil pengamatan dengan guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

teman kelompoknya tentang materi Suhu dan Kalor. 

Menguji hipotesis Guru membantu peserta didik untuk melakukan evaluasi atau 

uji hipotesis terhadap penyelidikan dan proses-proses yang 

telah dilakukan oleh peserta didik mengenai materi Suhu dan 

Kalor. 

Kesimpulan   Peserta  didik menutup kegiatan pembelajaran dengan  

membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

mengenai materi Suhu dan Kalor. 

 
 Kegiatan Penutup (15 Menit) 

 Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran dan mengagendakan 

pekerjaan rumah (PR). tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Menutup dengan salam dan membaca doa setelah pembelajaran selesai. 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Pengetahuan; TeknikPenilaian: Tes Tertulis Essay 

2. Penilaian Keterampilan; Penilaian Praktek (Eksperimen) 
   

  10 Oktober 2023 

Mengetahui 

 Peneliti 

  

 

 

 Nining Sulfia 

     NIM. 18010109015 
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Lampiran 3 

 

BAHAN AJAR MATERI SUHU DAN KALOR 

 

SUHU 

A. Termometer dan Pengukuran Suhu 

Suhu merupakan tingkat derajat panas atau dinginnya suatu benda. 

Termometer adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur suhu suatu benda 

atau sistem secara kuantitatif. Termometer dibuat berdasarkan sifat dasar suatu 

bahan yang berubah secara teratur terhadap suhu. Sifat dasar suatu bahan yang 

berubah secara teratur terhadap suhunya dinamakan sifat termometrik. Terdapat 

beberapa sifat termometrik bahan yang dapat digunakan untuk membuat 

termometer, diantaranya volume zat cair, panjag logam, hambatan listrik, gaya 

gerak listrik, dan pijar kawat. 

Pada dasarnya, bahan yang digunakan untu membuat thermometer 

mempunyai karakteristik linier, yaitu hubungan sifat termometrik bahan adalah 

linier dengan suhu. Persamaan matematis yang menyatakan hubungan sifat 

termometrik suatu bahan dengan suhu dapat dinyatakan sebagaiberikut. 

 ( )  𝑎  𝑏 

Dengan: 

T = suhu bahan 

x = sifat termometrik bahan 

a,b = konstanta yang bergantung pada bahan yang digunakan 

1. Jenis-jenis Termometer 

Berikut adalah beberapa sifat termometrik zat yang dimanfaatkan pada 

termometer. 

Jenis Termometer Sifat Termometrik Jangkauan 

Pengukuran ( ) 
Raksa Volume zat cair -39-500 

Gas Volume Tetap Tekanan gas pada volume tetap -270-1.500 

Hambatan Platina Hambatan listrik -200-1.200 

Termokopel Gaya gerak listrik -250-1.500 

Pirometer Radiasi termal Lebih dari 1.000 

2. Jenis-jenis Skala Termometer 

a. Skala Celsius 
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Pada skala Celsius, titik tetap bawah ditandai dengan 0  dan titik 

tetap atas ditandai dengan 100 . Skala ini diajukan oleh Anders Celsius 

(1701-1744) dengan menetapkan titik lebur es sebagai titik tetap bawah 

dan titik didih air sebagai titik tetap atas. 

b. Skala Fahrenheit 

Skala Fahrenheit diajukan oleh Fisikawan Jerman, Daniel Gabriel 

Fahrenheit (1686-1736). Pada skala Fahrenheit, titik tetap bawah ditandai 

dengan 32  dan titik tetap atas ditandai dengan 212 . Fahrenheit 

menetapkan titik tetap atas dengan titik tetap bawah berdasarkan titik beku 

dan titik didih air murni pada tekanan 1 atm. Hubungan skala Celsius dan 

skala Fahrenheit dapat dinyatakan dengan persamaan berikut. 

     

  
 
 

 
 

   
 

 
      

Dengan:  

Tf = suhu dalam skala Fahrenheit ( ) 
Tc = suhu dalam skala Celsius ( ) 

c. Skala Reamur 

Pada skala Reamur, titik tetap bawah ditandai dengan angka 0   dan 

titik tetap atas ditandai dengan 80  . Hubungan skala Reamur dengan 

skala Celsius dapat dinyatakan dalam persamaan berikut. 

  
  
 
 

 
 

   
 

 
   

Dengan:  

TR = suhu dalam skala Reamur (  ) 
Tc = suhu dalam skala Celsius ( ) 

d. Skala Kelvin 

Skala Kelvin diajukan oleh fisikawan Inggris, Lord William 

Thomson Kelvin (1824-1907). Pada skala Kelvin, titik tetap bawah 

ditandai dengan angka 273 K. Pengukuran suhu dalam skala Kelvin 
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berdasarkan pada suhu mutlak nol. 

Hubungan skala kelvin dengan skala Celsius dapat dinyatakan 

dengan persamaan berikut. 

          

          

PANAS/KALOR 

Panas merupakan salah satu bentuk energi yang dapat dipindahkan dari 

suatut empat ke tempat lain, tetapi tidak dapat diciptakan maupun dimusnahkan. 

Dalam suatu proses panas dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan suhu suatu 

zat dan atau perubahan tekanan. Reaksi kimia dan kelistrikan, proses terjadinya 

perpindahan panas dapat dilakukan secara langsung. 

Perpindahan panas adalah disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana panas 

dapat berpindah dari suatu benda ke benda lainnya, melalui berbagai macam 

medium perambatan. Perpindahan panas disebut juga heat transfer merupakan 

salah satu dari disiplin ilmu teknik termal yang mempelajari cara menghasilkan 

panas, dan menukarkan panas diantara sistem fisik. Dalam materi perpindahan 

panas menjelaskan tentang laju perpindahan panas, bentuk-bentuk perpindahan 

panas ada tiga yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. Pada Konduksi terjadi 

apabila dua benda yang saling bersentuhan. Sedangkan konveksi terjadi pada 

gerakan massa dari satu daerah ke daerah lainnya.  

Radiasi yaitu perpindahan panas melalui radiasi elektromagnetik, seperti 

sinar matahari yang memancarkan tanpa memerlukan media apapun pada ruang 

diantarannya. Kemudian, kita juga dapat mengetahui bahwa panas berpindah 

secara spontan dari tempat bersuhu tinggi ketempat-tempat bersuhu rendah. Ada 

tiga cara perpindahan panas yaitu: konduksi, dimana memindahkan panas lewat 

zat padat melalui getaran partikel yang membentuk partikel-partikel di 

sekelilingnya dimana zat padat itu sendiri tidak bergerak, konveksi yaitu 

memindahkan panas dengan arah sirkulasi keseluruh bagian cairan dimana arus 

ini tercipta karena adanya perbedaan tingkat cairan diseluruh bagian cairan, 

radiasi yaitu menghantar panas lewat ruang hampa dalam wujud cahaya 

inframerah. 
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A. Pengertian Panas 

Panas atau kalor adalah energi yang berpindah akibat perbedaan suhu. 

Satuan SI untuk panas adalah juole. Panas bergerak dari daerah bersuhu 

tinggi ke daerah bersuhu rendah. Setiap benda memiliki energy dalam yang 

berhubungan dengan gerak acak dari atom-atom atau molekul penyusunnya. 

Energi dalam ini berbanding lurus terhadap suhu benda. Ketika dua benda 

dengan suhu berbeda bergan dengan, mereka akan bertukar energi internal 

sampai suhu kedua benda tersebut seimbang. Jumlah energi yang disalurkan 

adalah jumlah energi yang tertukar. 

Bila kalor mengalir kedalam sebuah objek, temperatur atau suhu dari 

objek akan naik (dengan asumsi tidak ada perubahan fase). Tetapi berapa 

banyak kenaikan temperatur? Pada abad ke 18, para peneliti telah mengetahui 

bahwa jumlah dari kalor Q(J) yang dibutuhkan untuk mengubah temperature 

dari material yang ditentukan adalah proposional terhadap massa m(kg) dari 

material yang ada dan perubahan temperature T ( ). Hal ini merupakan 

penyerderhanaan yang sangat berarti di alam, sehingga dapat diekspresikan 

dalam persamaan berikut: 

   𝑐   

Dengan c(J/kg ) adalah sebuah karakteristik kuantitas dari mineral 

yang disebut kalor jenis.  

Contoh Soal 

1. Air sebanyak 6 kg bersuhu 5  dipanaskan hingga mencapai suhu 10 . Jika 

kalor jenis air 1.500 J/kg , tentukan kalor yang diserap air?  

Jawaban 

Dik:  m = 6 kg 

T =  (     )  (      )     

C = 1.500 J/kg , 

Dit: Q = …? 

Penye: 

   𝑐   



96 
 

  (   ) (1.500 J/kg ) (5 ) 

  = 45.000 J 

Jadi, banyaknya kalor yang diserap air sebesar 45000 J. 

B. Asas Black, Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor 

1. Asas Black 

Asas Black adalah suatu prinsip dalam termodinamika yang 

dikemukakan oleh Joseph Black. Asas ini menjabarkan sebagai berikut: 

a. Jika dua buah benda yang berbeda suhunya kemudian dicampur, maka 

benda yang panas member kalor pada benda yang dingin sehingga 

suhu akhirnya akan sama (tetap) 

b. Jumlah kalor yang diserap benda dingin sama dengan jumlah kalor 

yang dilepas benda panas 

c. Benda yang didinginkan melepas kalor yang sama besar dengan kalor 

yang diserap bila dipanaskan 

Kesimpulan dalam percobaan Asas Black yaitu jumlah kalor yang 

dilepaskan sama dengan jumlah kalor yang diterima, atau dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

              

2. Kalor Jenis 

Kalor jenis zat adalah banyaknya kalor yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu satu kilogram massa suatu zat sebesar 1 C  atau 1 Kelvin. 

Sehingga dapat dirumuskan: 

𝑐  
 

   
 

Jika nilai c kecil, maka suhu zat akan mudah naik saat dipanaskan. 

Sebaliknya, jika nilai c besar, maka suhu zat akan sulit naik ketika 

dipanaskan. Nilai kalor jenis zat beberapa bahan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Zat KalorJenis (c) 

Kkal/kg  J/kg  

Aluminium 0,22 900 
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Tembaga 0,093 390 

Kaca 0,20 840 

Besiatau Baja 0,11 450 

TimahHitam 0,031 130 

Marmer 0,21 860 

Perak 0,056 230 

Kayu 0,4 1.700 

Alkohol (etil) 0,58 2.400 

Air Raksa 0,033 140 

Air 

Es (-5 ) 
Cair (15 ) 
Uap (110 ) 

 

0,50 

1,00 

0,48 

 

2.100 

4.186 

2.010 

Tubuh Manusia (rata-rata) 0,83 3.470 

Protein 0,4 1.700 

3. Kapasitas Kalor 

Kapasitas kalor merupakan banyaknya kalor yang diperlukan zat 

untuk menaikan suhu sebesar 1  atau 1 Kelvin. Selain itu, kapasitas kalor 

juga didefinisikan sebagai kemampuan suatu benda untuk menerima dan 

melepas kalor sehingga dapat menaikkan dan menurunkan suhu benda 

sebesar 1   atau 1 Kelvin. Sehingga dapat dirumuskan: 

  
 

  
 

Sehingga dari kedua persamaan antara kalor jenis dan kapasitas 

kalor memiliki korelasi. Maka korelasi dari kedua persamaan tersebut 

dapat dituliskan dengan mengambil salah satu dari persamaan yang ada. 

Maka persamaannya adalah: 

  
 

  
 

  
 𝑐  

  
 

   𝑐 

Dimana C merupakan kapasitas kalor dengan satuan (J/ ). 

Contoh Soal 

1. Kalor yang dibutuhkan oleh 4 kg zat untuk menaikkan suhunya dari 

10  sampai 20  adalah 2,5 kJ. Berapakah kalor jenis zat tersebut? 
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2. Arang sebanyak 24 gram dimasukan kedalam gelas air kopi bermassa 

48g. Jika perbandingan perubahan suhu arang dan air kopi 3 : 2 , maka 

hitung kalor jenis arang? (Cair = Ckopi = 1 kal/g  ). 

3. Kalor sebesar 94.500 joule digunakan untuk menaikkan suhu air dari 

10  menjadi100 . Berapa kapasitas kalor airnya?  

Jawaban 

1. Dik: m = 4 kg 

   (     )  (       )      

               

Dit: c = ....? 

Penye: 

𝑐  
 

   
 

𝑐  
      

     (   )
 

   = 62,5 J/kg  

Jadi, banyaknya kalor jenis zat sebesar 62,5 J/kg  

2. Dik: am = 24 g 

km = 48 g 

            

Dit: ac  = ....? 

Penye: 

  𝑐       𝑐     

(   )𝑐 ( )  (   )(1 kal/g ) (2) 

𝑐  
  

  
 𝑎𝑙    

𝑐  
 

 
 𝑎𝑙    

Jadi, kalor jenis arang sebesar 
 

 
  𝑎𝑙    

3. Dik : Q = 94.500 J 

   (       )  (        )      
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Dit : C = ....? 

Penye: 

  
 

  
 

  
        

   
 

 =1.050J/  

Jadi, besar dari kapasitas kalor airnya adalah 1.050 J/  

C. Perubahan Wujud 

Perubahan suhu yang terjadi pada suatu zat dapat mengakibatkan 

sebuah perubahan wujud zat. Jenis perubahan wujud dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari uraian siklus di atas maka dapat dikatakan bahwa: 

1. Mencair, merupakan peristiwa perubahan wujud zat dari padat menjadi cair. 

Dalam peristiwa ini zat memerlukan energy panas. Contohnya es batu 

menjadi air dan lilin meleleh. 

2. Membeku, merupakan peristiwa perubahan wujud zat dari cair menjadi 

padat. Dalam peristiwa ini zat melepas energi panas. Contohnya air menjadi 

es dan logam cair yang membeku.  

3. Mengembun, merupakan peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi cair. 

Dalam peristiwa ini zat melepaskan energi panas. Contohnya uap air yang 

menjadi titik air dan terjadinya embun pada pagi hari. 

4. Menguap, merupakan perubahan peristiwa perubahan wujud dari cair 

menjadi gas. Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contohnya 

air yang dipanaskan lambat laun akan menguap.   
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5. Menyublim, merupakan peristiwa perubahan wujud dari padat menjadi gas. 

Dalam peristiwa ini zat memerlukan energi panas. Contohnya kapur barus 

yang disimpan di tempat terbuka yang nantinya lama-kelamaan akan habis. 

6. Mengkristal, merupakan peristiwa perubahan wujud dari gas menjadi padat. 

Dalam peritiwa ini zat melepaskan energi panas. Contohnya gas dari kapur 

barus dapat dipadatkan lagi melalui metode kristalisasi. 

Proses perubahan wujud dari es menjadi uap air pada tekanan 1 atm 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 

Dari grafik tersebut maka kita bias dapatkan persamaan, mulai dari 

proses A-F. Sehingga didapatkan : 

Proses A-B 

Ada perubahan suhu. Membutuhkan energi sebesar 

     𝑐  (     ) 

Proses B-C 

Tidak ada perubahan suhu. Tetapi ada perubahan wujud dari es menjadi air. 

Membutuhkan energi sebesar 

       

Proses C-D 

Ada perubahan suhu. Membutuhkan energi sebesar 

      𝑐   (     ) 

Proses D-E 

Tidak ada perubahan suhu, tetapi ada perubahan wujud dari air menjadi uap. 

Membutuhkan energi sebesar 
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Proses E-F 

Ada perubahan suhu. Membutuhkan kalor sebesar 

      𝑐   (     ) 

Dimana: 

 L: kalor lebur (J/kg) 

U: merupakan kalor uap (J/kg). 

D. Perpindahan Panas 

Kalor merupakan salah satu bentuk energi yang dapat berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain. Kalor berpindah dari benda atau system 

bersuhu tinggi ke benda atau sistem bersuhu rendah. Perpindahan kalor 

terbagi atas beberapa yaitu Konduksi, Konveksi, dan Radiasi. 

1. Konduksi 

Konduksi merupakan perpindahan kalor yang tidak disertai dengan 

perpindahan partikel pengantarnya. Perpindahan kalor secara konduksi 

dapat berlangsung melalui tabrakan antar partikel dan perpindahan 

elektron-elektron bebas. 

Perpindahan kalor secara konduksi terjadi pada zat padat. Zat padat 

bermacam-macam yakni ada yang merupakan penghantar kalor yang baik 

dan juga ada penghantar kalor yang buruk. Penghantar kalor yang baik 

disebut sebagai konduktor, contohnya adalah logam pada umumnya. 

Perpindahan kalor pada logam melalui elektron-elektron bebas sehingga 

perpindahan kalor berlangsung dengan cepat. Oleh karena itu, logam 

merupakan kondukor yang paling baik dibandingkan bahan non logam. 

Pada umumnya zat selain logam adalah penghantar kalor yang buruk. 

Laju perpindahan kalor bergantung pada Panjang L (m), luas 

penampang A (m
2
), konduktivitas termal k (W/mK) atau jenis bahan dan 

beda suhu    (K). Oleh karena itu, banyak kalor yang dapat berpindah 

dalam waktu tertentu ditulis dengan persamaan berikut: 

  
 

𝑡
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Dimana H merupakan laju kalor (J/s), Q merupakan kalor (J) dan t 

merupakan waktu (s).  

2. Konveksi 

Konveksi merupakan perpindahan kalor yang disertai perpindahan 

partikel-partikel zat. Perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan 

partikel-partikel zat alir secara bebas disebut konveksi bebas. Hal ini 

karena adanya perbedaan massa jenis zat alir, contoh saat kita merebus air. 

Sementara itu, perpindahan kalor yang disertai dengan perpindahan 

partikel karena perpindahan tekanan yang dibuat dengan pompa disebut 

konveksi paksaan. Contoh ventilasi kamar, cerobong asap, pengaturan 

katub udara, kompor dan kipas angin. 

Pada pemanasan yang berbeda karena posisi awan di atas laut, 

menghasilkan penguapan yang berbeda setiap tempat dan intensitas hujan 

yang berbeda. Sehingga menghasilkan kadar garam yang berbeda. Dan 

arus lautan yang searah dengan kapal akan menyebabkan pergerakan kapal 

lebih cepat dan kapal yang berlawanan arah dengan arus lautan akan 

menyebabkan pergerakan kapal lambat. 

Sehingga dari penjelasan tersebut memiliki keterkaitan dengan 

materi konveksi. Maka dari beberapa uraian di atas maka besarnya laju 

kalor adalah: 

  
 

𝑡
 ℎ    

Dimana h merupakan tetapan konveksi (W/mK), nilai h bergantung pada 

bentuk dan kedudukan permukaan yang disentuh dengan zat cair. Besarnya 

nilai h didapat dari hasil percobaan. 

3. Radiasi 

Radiasi merupakan peristiwa memancarnya panas dari suatu benda 

dalam bentuk gelombang elektromagnetik. Jadi, radiasi adalah pancaran 

energi dari permukaan sebuah benda dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang 
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merambat tanpa memerlukan zat perantara (medium) seperti gelombang 

cahaya dan gelombang radio. 

Misalnya matahari bersinar dan bulan bercahaya. Peristiwa tersebut 

disebutkan bahwa matahari bersinar, sinarnya menyinari bumi. Kata besinar 

mengandung cahaya dan panas yang dipancarkan tanpa zat perantara. 

Sumber energi terbesar di bumi berasal dari matahari. Energi matahari dapat 

sampai ke bumi dalam bentuk pancaran panas. Pancaran panas ini 

dinamakan radiasi. 

Laju pemancar kalor oleh permukaan hitam menurut Stefan 

dinyatakan sebagai berikut : 

“Energi total yang dipancarkan oleh suatu permukaan hitam sempurna 

dalam bentuk radiasi kalor setiap satuan waktu, setiap satuan luas 

permukaan, sebanding dengan jangka tempat suhu mutlak permukaan itu”. 

Sehingga, laju kalor radiasi ditulis dengan persamaan: 

  
 

𝑡
      

Dengan   merupakan tetapan Boltzmann (5,67 x 10
-8

 W/m
2
K

4
). 

Maka persamaan di atas berlaku untuk benda dengan permukaan hitam 

sempurna. Agar persamaan tersebut berlaku untuk setiap permukaan, maka 

persamaannya harus diubah menjadi: 

  
 

𝑡
       

Besaran e merupakan emisivitas benda, yaitu suatu ukuran yang 

menunjukan besaran pemancar radiasi kalor suatu benda dibandingkan 

dengan benda hitam sempurna. Nilai e diantara 1 dan 0 ( 0 1e  ) dan 

bergantung pada sifat permukaan benda. Benda pemantul sempurna 

(penyerap paling jelek) memiliki nilai e=0, sedangkan benda penyerap 

sempurna sekaligus pemancar sempurna yaitu benda hitam sempurna 

nilainya e = 1. 

 

Contoh Soal 
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1. Sebuah batang logam mempunyai panjang 2 meter, dan memiliki luas 

penampang sepanjang 
2cm  dan perbedaan suhu kedua ujungnya 50 C . 

Bila koefisien konduksi termalnya 0,2 /kal ms C  , tentukan jumlah kalor 

yang merambat persatuan luas dan satuan waktu. 

2. Jendela kaca disebuah kamar memiliki luas 1,5
2m . Perbedaan suhu 

antara permukaan jendela dan ruangan sebesar 2 C . Koefisien konveksi 

pada keadaan itu 
5 27,4 10 /kal scm C  . Berapakah laju kalor yang 

diterima oleh jendela. 

3. Benda A bersifat hitam sempurna dengan suhu 200K. Jika luas 

permukaan benda 10
2m , hitunglah energi yang diradiasikan setiap satuan 

waktu. 

Jawaban 

1. Dik : L = 2 m 

2 3 220 2 10

0,2 /

50

A cm m

k kal ms C

T C

  

 

  

 

Dit : H = …? 

Penyelesaian 

3 2(0,2 / )(2 10 )(50 )

2

0,01 /

kA T
H

L

kal ms C m C
H

m

H kal s






  




 

Jadi, jumlah kalor yang merambat sebesar 0,01 /kal s  

2. Dik: A = 
2 4 21,5 1,5 10m cm   

5 2

2

7,4 10 / s

T C

h kal cm C

  

  
 

Dit: H = …? 

Penyelesaian 
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5 2 4 2(7,4 10 / s )(1,5 10 )(2 )

2,22 /

H hA T

H kal cm C cm C

H kal s



 

    



 

 Jadi, laju kalor yang diterima sebesar 2,22 /kal s  

3. Dik :e = 1 

8 2 4

2

200

5,67 10 /

10

T K

W m K

A m

 



 



 

Dit :
Q

t
 = …? 

Penyelesaian 

4

8 2 4 2 4(1)(5,67 10 / )(10 )(200 )

907,3

Q
e AT

t

Q
W m K m K

t

Q
watt

t







 



 

Jadi, energi yang diradiasikan 907,3watt  
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Lampiran 4 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 1 

KELOMPOK : 

KELAS : 

HARI/TANGGAL :  

NAMA ANGGOTA : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tujuan : 

1. Mendefinisikanistilah kalor melalui bahan bacaan atau video yang diamati. 

2. Menjelaskan pengertian kalor dan pengaruhnya terhadap suatu benda. 

Soal: 

1. Apa yang dimaksud dengan kalor? 

2. Jika ada dua buah gelas yang masing-masing berisikan air dengan jumlah 

yang berbeda, dimana gelas A berjumlah 100 mL sedangkan gelas B 

berjumlah 150 mL. Asumsikan manakah gelas yang lebih dahulu mengalami 

kenaikan suhu serta jelaskan mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

3. Sebutkan berapa hasil yang dibutuhkan 1 gram air untuk mengalami kenaikan 

suhu sebanyak 1 ? 

4. Air sebanyak 6 kg bersuhu 5 dipanaskan hingga mencapai suhu 10 . Jika 

kalor jenis air 1.500 J/kg , tentukan kalor yang diserap air?  

5. Sebanyak 200 gram air dipanaskan dari suhu 10  sampai 20 . Jika kalor 

jenis air adalah 1 kal/g  atau 4.200 J/kg 𝐾, maka tentukan : 

a. Banyaknya kalor yang diterima air tersebut (Dalam Kalori) 

b. Banyaknya kalor yang diterima air tersebut (Dalam Joule) 

Jawaban : 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD 02) 

KELOMPOK : 

KELAS : 

HARI/TANGGAL :  

NAMA ANGGOTA : 1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tujuan: 

1. Mendefinisikan istilah Asas Black pada materi kalor. 

2. Menghitung hasil dari analisis kalor jenis dan kapasitas kalor pada materi 

kalor. 

Soal: 

1. Apa konsep yang dipakai dalam Asas Black pada materi kalor? 

2. Kalor yang dibutuhkan oleh 4 kg zat untuk menaikkan suhunya dari 

10 sampai 20 adalah 2,5 kJ. Berapakah kalor jenis zat tersebut? 

3. Arang sebanyak 24 gram dimasukan kedalam gelas air kopi bermassa 48g. 

Jika perbandingan perubahan suhu arang dan air kopi 3:2, maka hitung kalor 

jenis arang?(Cair = Ckopi = 1 kal/g ) 

4. Kalor sebesar 94.500 joule digunakan untuk menaikkan suhu air dari 

10 menjadi 100 . Berapa kapasitas kalor airnya ?  

5. Berapa kapasitas kalor dari 5 kg suatu zat yang mempunyai kalor jenis 2 

kal/g ? 

Jawaban: 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD 03) 

KELOMPOK  : 

KELAS  : 

HARI / TANGGAL : 

NAMA ANGGOTA : 1.  

     2.  

     3. 

     4. 

     5.  

Tujuan : 

1. Mendefinisikan istilah perubahan wujud zat dalam materi kalor. 

2. Menganalisis proses perubahan suhu yang terjadi dengan membutuhkan 

energi kalor. 

Pengamatan Pertama Perubahan Wujud Zat 

Alat dan Bahan: 

 Es batu 

 Ember plastik 

Prosedur Kerja: 

 Siapkan es batu dan ember plastik. 

 Letakkan es batu kedalam ember dengan keadaan terbuka di udara. 

 Amati peristiwa yang terjadi. 

 Diskusikan hasil pengamatan bersama teman kelompok anda! 

Pertanyaan/Diskusi: 

1. Peristiwaapa yang terjadi pada es batu tersebut? 

2. Apa yang mempengaruhi es batu tersebuthinggabisaberubahmenjadi air? 

3. Bagaimanakah pengaruh perlakuan tersebut dengan proses perubahan suhu 

yang terjadi? 
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Alat dan Bahan: 

 Gula Pasir 

 Pembakar spiritus/Lilin 

 Kaki Tiga 

 Penjepit 

 WadahTahanPanas 

memindahkan wadah. 

 Amati apa yang terjadi. 

 Diskusikan hasil pengamatan bersama teman kelompok anda! 

Pertanyaan/Diskusi: 

1. Peristiwa apa yang terjadi pada gula pasir tersebut? 

2. Apa yang mempengaruhi gula pasir tersebut hingga bisa berubah menjadi 

karamel? 

3. Bagaimanakah pengaruh perlakuan tersebut dengan proses perubahan suhu 

yang terjadi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan Kedua Perubahan Wujud Zat 

Prosedur Kerja: 

 Siapkan alat dan bahan. 

 Letakkan gula pasir kedalam wadah tahan panas/aluminium 

 Panaskan wadah tersebut di atas kaki tiga dan gunakan penjepit untuk 
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Lampiran 5 

 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL  

No Indikator No Urut Soal Jumlah 

C1 C2 C3 C4 C5 

1. Mendefinisikan dan 

menganalisis cangkupan 

kasuistik suhu dan kalor 

1     1 

2. Menghitung perubahan 

suhu dan kalor 

  2   1 

3. Menghitung pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

wujud dan suhu benda 

  3   1 

4. Menganalisis pengaruh 

suhu dan kalor terhadap 

perubahan wujud zat 

benda 

     4,6  2 

5. Mengeneralisasikan 

faktor-faktor yang terjadi 

akibat perpindahan kalor  

    5 1 

6. Menjelaskan  cangkupan 

kasuistik suhu dan kalor 

dalam penerapannya 

sehari-hari 

  7   1 

7. Mengkonversi skala 

termometer yang satu ke 

dalam skala derajat yang 

lain 

  8   1 

8. Menjelaskan  cangkupan 

kasuistik suhu dan kalor 

dalam penerapannya 

sehari-hari 

 10, 

11 

  9 3 
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Lampiran 6 

SOAL PRETEST/POSTEST 

1. Tuliskan pengertian pengertian suhu dan kalor, kemudian berikan contohnya 

dalam kehidupan sehari-hari! 

2. Termometer Z memiliki titik bawah 10  dan titik atasnya 50 . Jika 

termometer reamur menunjukan angka 30 R . Tentukanlah nilai dari 

termometer Z! 

3. Berapa kapasitas kalor dari 5 kg suatu zat yang mempunyai kalor jenis 

2 /kal g C ? 

4. Jendela kaca disebuah kamar memiliki luas 1,5 2m . Perbedaan suhu antara 

permukaan jendela dan ruangan sebesar 2 C . Koefisien konveksi pada 

keadaan itu 
5 27,4 10 /kal scm C  . Berapakah laju kalor yang diterima oleh 

jendela? 

5. Es sebanyak 4 kg memiliki suhu 2 C . Berapa kalor yang dibutuhkan agar es 

menjadi air bersuhu 5
 oC?  

( 336.000 / , 4.200 / kg , 2.100 / )es air esL J kg C J C C J kg C      

6. Suatu es bermassa 150 gram berada pada suhu 0 C  dipanasi hingga 

keseluruhan es melebur menjadi air yang bersuhu 0 C . Tentukanlah jumlah 

kalor yang diperlukan untuk proses tersebut jika kalor lebur esnya sebesar 80 

kal/gr!  

7. Suatu zat cair diukur menggunakan Termometer Reamur sebesar 10 R . 

Tentukanlah zat cair tersebut jika diukur dengan termometer Fahrenheit! 

8. Kalor yang dibutuhkan 5 kg zat untuk menaikkan suhunya dari 10 C  sampai 

80 C  sebesar 4000 J. Berapakah kalor jenis zat tersebut? 

9. Sebuah logam X yang ujungnya bersuhu 20 C  disatukan dengan logam Y 

yang ujungnya bersuhu 60 C  seperti gambar berikut  
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Konduktivitas termal logam X adalah 2 kali dari konduktivitas thermal logam 

Y. jika luas penampang kedua batang sama, maka tentukan suhu sambungan 

antara logam X dan Y!  

10. Tentukan suhu titik didih air pada tekanan 1 atm! 

11. Jelaskan pengertian perpindahan kalor secara radiasi serta berikan cntohnya 

dalam kehidupan sehari-hari!  
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Lampiran 7 

Daftar Nama Peserta Didik yang Mengikuti Tes Uji Coba 

KODE 

RESPONDEN NAMA RESPONDEN 

UC-1 ADE HARIYANTI 

UC-2 FATIMA 

UC-3 HELMA WATI 

UC-4 LUKMAN 

UC-5 MELATI WULAN  

UC-6 MUHAMMAT RISKY 

UC-7 NANDAR 

UC-8 NURCAHAYA 

UC-9 OSLAN 

UC-10 RATTY FRANSISCA 

UC-11 REFIAN ARYA 

UC-12 REZKY RUSATI MURU AMRY 

UC-13 RISKAWATI 

UC-14 ROSMIATI 

UC-15 SITI MARWAH 
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Lampiran 12 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL (PRETEST/POSTEST) 

KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 

Kode Nama Kode Nama 

E1 ALDI K1 ABDUL RAZAK 

E2 AMRIA K2 ANDINI PRATIWI 

E3 AMWA K3 AZRI RIADI 

E4 DINDA PURNAMA K4 HAIKAL 

E5 ENIATI K5 INANG ANJARWATI 

E6 FARHAN K6 INDRA CHAHYANI 

E7 HARMIN YAGUS K7 MUH. FAIZUL 

E8 JIAN NABILA K8 MUHAMMAD NAZLAN M. 

E9 JUMIARTI K9 NUR AWAL 

E10 NUR FADILA K10 RISMAWATI SIMAL 

E11 SITI FATMI K11 RIZKI INDRIANTI 

E12 SITTI FAUZIA K12 RESTI 

E13 SURISKIAWATI SIMAL K13 SISKAWATI 

E14 WASIATUL AKMAL K14 WA SARFILATI 

E15 ZULKIFLI SIOMPU   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

Lampiran 13 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTTEST 
 

No. 

Kelas Eksperimen 
 

Kelas Kontrol 

Kode 

Responden 

Pre-

Test 

Post-

Test 

No. Kode 

Responden 
Pre-Test Post-Test 

 
1 E1 45 75 1 K1 55 85 

2 E2 50 90 2 K2 45 70 

3 E3 45 80 3 K3 40 80 

4 E4 40 70 4 K4 30 65 

5 E5 50 85 5 K5 45 80 

6 E6 60 95 6 K6 50 85 

7 E7 50 80 7 K7 40 70 

8 E8 55 90 8 K8 45 75 

9 E9 45 80 9 K9 50 80 

10 E10 55 90 10 K10 45 70 

11 E11 40 80 11 K11 35 65 

12 E12 45 85 12 K12 40 70 

13 E13 30 70 13 K13 30 65 

14 E14 45 85 14 K14 35 70 

15 E15 50 95     

Jumlah 705 1250 Jumlah 585 1030 

Rata-Rata 47 83,33333 Rata-Rata 41,7857143 73,571429 
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Lampiran 14  
  

Perhitungan Data Deskriptif Pretest Kelas    Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

A. Perhitungan Data Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 

1. Rentang Skor 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

R = 60 – 30 

R = 30 

2. Banyak Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log (15) = 1 + 3,3 (1,176) = 4,8808 = 5 

3. Panjang Kelas 

P = 
 

  
 = 

  

       
 = 6,14 = 7 

Kelas Interval xi fi fk fixi xi
2 fixi

2 % 

30-36 33 1 1 33 1089 1089 6,667 

37-43 40 2 3 80 1600 3200 13,334 

44-51 47 9 12 423 2209 19881 60,003 

52-58 55 2 14 110 3025 6050 13,334 

59-65 62 1 15 62 3844 3844 6,667 

Jumlah 237 15 45 708 11767 34064 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

1. Rata-Rata ( Mean )  

                    
∑    
   

 
  

   

  
     

2. Median 

       (
 

 
    

  
)     

     

  
    

 
          (

     

 
)       

3. Modus  

    𝑏   (
𝑏 

𝑏     𝑏  
)    
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         (
 

   
)                

4. Varians  

      
∑ (      )  
 
   

𝑛   
  

   

∑  
   
  (∑   

 
        ) 

 

  
        

𝑛   
 

  
       (

   
  
)
 

    
 

  
              

  
 

           

5. Standar Deviasi   

 𝐷   √    √           = 47,68 

B. Perhitungan Data Deskriptif Pretest Kelas Kontrol 

1. Rentang Skor 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

R = 55 – 30 

R = 25 

2. Banyak Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log (14) = 1 + 3,3 (1,146) = 4,7818 = 5 

3. Panjang Kelas 

P = 
 

  
 = 

  

       
 = 5,22 = 6 

 

Kelas Interval xi fi fk fixi xi
2 fixi

2 % 

30-35 32,5 4 4 130 1065,25 4261 28,568 

36-41 38,5 3 7 115,5 1482,25 4446,75 21,426 

42-47 44,5 4 11 178 1980,25 7921 28,568 
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48-53 50,5 2 13 101 2550,25 5100,25 14,284 

54-59 56,5 1 14 56,5 3192,25 3129,25 7,142 

Jumlah 222,5 14 49 581 10270,25 24858,25 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2022  

1. Rata-Rata ( Mean ) 

                    
∑    
   

 
  

   

  
          

2. Median 

       (
 

 
    

  
)     

     

  
    

 
          (

   

 
)       

3. Modus  

       (
𝑏 

𝑏     𝑏  
)    

         (
 

   
)                

4. Varians  

      
∑ (      )  
 
   

𝑛   
  

   

∑  
   
  (∑   

 
        ) 

 

  
        

𝑛   
 

  
          (

   
  )

 

    
 

      
                 

  
 

          

5. Standar Deviasi 

 𝐷   √    √         = 42,18 
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Lampiran 15  
  

Perhitungan Data Deskriptif Posttest Kelas    Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

1. Perhitungan Data Deskriptif Posttes Kelas Eksperimen 

1. Rentang Skor 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

R = 95 – 70 

R = 25 

2. Banyak Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log (15) = 1 + 3,3 (1,176) = 4,8808 = 5 

3. Panjang Kelas 

P = 
 

  
 = 

  

       
 = 5,12 = 6 

Kelas Interval xi fi Fk fixi xi
2 fixi

2 % 

70-75 72,5 3 3 362,5 5256,25 26281,25 33,335 

76-81 78,5 4 7 314 6162,25 24649 26,668 

82-87 84,5 3 10 253,5 7140,25 21420,75 20,001 

88-93 90,5 3 13 90,5 8190,25 8190,25 6,667 

94-99 96,5 2 15 193 9312,25 18624,5 13,334 

Jumlah 422,5 15 54 1213,5 36061,25 99165,75 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

1. Rata-Rata ( Mean )  

                    
∑    
   

 
  

    

  
        

2. Median 

       (
 

 
    

  
)     

     

  
    

 
          (

     

 
)          
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3. Modus  

    𝑏   (
𝑏 

𝑏     𝑏  
)    

         (
 

  (  )
)                 

4. Varians  

      
∑ (      )  
 
   

𝑛   
  

   

∑  
   
  (∑   

 
        ) 

 

  
        

𝑛   
 

  
          (

      
  

)
 

    
 

  
                 

  
 

          

5. Standar Deviasi   

 𝐷   √    √         = 304,33 

2. Perhitungan Data Deskriptif Postest Kelas Kontrol 

a. Rentang Skor 

R = Skor Tertinggi – Skor Terendah  

R =8 5 – 65 

R = 20 

b. Banyak Kelas Interval 

K = 1 + 3,3 log n = 1 + 3,3 log (14) = 1 + 3,3 (1,146) = 4,7818 = 5 

c. Panjang Kelas 

P = 
 

  
 = 

  

       
 = 4,22 = 5 
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Kelas Interval xi Fi Fk fixi xi
2 fixi

2 % 

65-69 67 3 3 268 4489 17956 28,568 

70-74 72 5 8 288 5184 20736 28,568 

75-79 77 1 9 77 5929 5929 7,142 

80-84 82 3 12 328 6724 26896 28,568 

85-89 87 2 14 87 7569 7569 7,142 

Jumlah 385 14 49 1048 30495 79086 100 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

1. Rata-Rata ( Mean )  

                    
∑    
   

 
  

    

  
        

2. Median 

       (
 

 
    

  
)     

     

  
    

 
          (

   

 
)         

3. Modus  

    𝑏   (
𝑏 

𝑏     𝑏  
)    

         (
 

   
)               

4. Varians  

      
∑ (      )  
 
   

𝑛   
  

   

∑  
   
  (∑   

 
        ) 

 

  
        

𝑛   
 

  
       (

    
  

)
 

    
 

  
           

  
 

           

5. Standar Deviasi   

 𝐷   √    √      = 217,22 
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ƒ = 
ƒ 

𝑠 
k𝑢𝑚 

𝑛 

Lampiran 16 Uji Normalitas Pretest 

UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistrribusi normal 

Pengujian Hipotesis Kriteria Diterima 

Ho diterima jika │ft-fs│max < nilai tabel 

Kolmogorov Smirnov (Ho diterima jika D < K) 

Pengujian Hipotesis 

Rata-Rata (xbar) : 47,00  

Simpangan Baku (S) : 14,30 

Menghitung nilai fs dengan menggunakan rumus: 
 

 

Menghitung nilai z dengan menggunakan rumus: 

𝑧 = 
𝑥i − 𝑥𝑏𝑎𝑟 

𝑆 
Tabel Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

xi fi fkum fs z ft ft-fs │ft-fs│ 

30 2 2 0,1 -1,5384615 0,061968 -0,038032 0,03803 

40 1 3 0,15 -1,1888112 0,117257 -0,032743 0,03274 

45 1 4 0,2 -0,8391608 0,20069 0,0006895 0,00069 

50 5 9 0,45 -0,4895105 0,31224 -0,13776 0,13776 

55 3 12 0,6 -0,1398601 0,444385 -0,155615 0,15561 

60 3 15 1 0,5594406 0,712069 -0,037931 0,03793 

 15       

Rata-Rata (xbar) 47,00  

Simpangan Baku 14,30 

D 0,156 

K 0,294 
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Berdasarkan tabel uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, 

kemudian diperoleh nilai dari │ft-fs│max (nilai D) yaitu sebesar 0,156 

Untuk α = 5% dengan nilai n =20 maka diperoleh nilai Ktabel = 0,294. 

Karena Dhit < Ktabel (0,156 < 0,294) maka Ho diterima atau data berdistribusi 

normal. 

B. Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistrribusi normal 

Pengujian Hipotesis 

Kriteria Diterima 

Ho diterima jika │ft-fs│max < nilai tabel Kolmogorov Smirnov 

(Ho diterima jika D < K) 

Pengujian Hipotesis 

Rata-Rata (xbar) : 50,28 

Simpangan Baku (S) : 15,20 

Menghitung nilai fs dengan menggunakan rumus: 
 

 

Menghitung nilai z dengan menggunakan rumus: 

𝑧 = 
𝑥i − 𝑥𝑏𝑎𝑟 

𝑆 

Tabel Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 
 

xi fi fkum fs z ft ft-fs │ft-fs│ 

30 1 1 0,05556 -1,6630 0,04816 -0,00740 0,00740 

35 3 4 0,22222 -1,0051 0,15742 -0,06480 0,06480 

40 1 5 0,27778 -0,6762 0,24947 -0,02831 0,02831 

45 3 8 0,44444 -0,3472 0,36421 -0,08023 0,08023 

50 2 10 0,55556 -0,0183 0,49271 -0,06285 0,06285 

55 4 14 1 0,3107 0,62198 -0,15580 0,15580 

 14       

ƒ = 
ƒ 

𝑠 
k𝑢𝑚 

𝑛 
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Rata-Rata (xbar) 41,78 

Simpangan Baku 15,20 

D 0,156 

K 0,309 

Berdasarkan tabel uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, 

kemudian diperoleh nilai dari │ft-fs│max (nilai D) yaitu sebesar 0,156 

Untuk α = 5% dengan nilai n =18 maka diperoleh nilai Ktabel = 0,309. 

Karena Dhit < Ktabel (0,156 < 0,309) maka Ho diterima atau data berdistribusi 

normal. 
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ƒ = 
ƒ 

𝑠 
k𝑢𝑚 

𝑛 

 

 Lampiran 17 Uji Normalitas Posttest 

UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 

KONTROL 

A. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistrribusi normal 

Pengujian Hipotesis 

Kriteria Diterima 

Ho diterima jika │ft-fs│max < nilai tabel Kolmogorov Smirnov 

(Ho diterima jika D < K) 

Pengujian Hipotesis 

Rata-Rata (xbar) : 83,33 

Simpangan Baku (S) : 10,77 

Menghitung nilai fs dengan menggunakan rumus: 

Menghitung nilai z dengan menggunakan rumus: 

𝑧 = 
𝑥i − 𝑥𝑏𝑎𝑟 

𝑆 

Tabel Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

xi fi fkum fs z ft ft-fs │ft-fs│ 

70 2 2 0,05 -2,34448 0,00953 -0,04047 0,04047 

75 1 3 0,1 -1,41597 0,07839 -0,02161 0,02161 

80 4 7 0,2 -0,95172 0,17062 -0,02938 0,02938 

85 3 10 0,4 -0,48747 0,31296 -0,08704 0,08704 

90 3 13 0,65 -0,02321 0,49074 -0,15926 0,15926 

95 2 15 1 1,83380 0,966658 -0,12959 0,12959 

 15       

Rata-Rata (xbar) 83,33 

Simpangan Baku 10,77 

D 0,159 

K 0,294 
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ƒ = 
ƒ 

𝑠 
k𝑢𝑚 

𝑛 

 

Berdasarkan tabel uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, 

kemudian diperoleh nilai dari │ft-fs│max (nilai D) yaitu sebesar 0,159 

Untuk α = 5% dengan nilai n =20 maka diperoleh nilai Ktabel = 0,294. 

Karena Dhit < Ktabel (0,159 < 0,294) maka Ho diterima atau data berdistribusi 

normal. 

B. Uji Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

Hipotesis 

Ho : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistrribusi normal 

Pengujian Hipotesis 

Kriteria Diterima 

Ho diterima jika │ft-fs│max < nilai tabel Kolmogorov Smirnov 

(Ho diterima jika D < K) 

Pengujian Hipotesis 

Rata-Rata (xbar) : 69,17 

Simpangan Baku (S) : 14,98 

Menghitung nilai fs dengan menggunakan rumus: 

Menghitung nilai z dengan menggunakan rumus: 

𝑧 = 
𝑥i − 𝑥𝑏𝑎𝑟 

𝑆 
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Tabel Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov 
 

xi fi fkum fs z ft ft-fs │ft-fs│ 

65 3 3 0,05556 0,55556 0,02576 -0,02979 0,02979 

70 5 8 0,11111 0,05563 0,05334 -0,05777 0,05777 

75 1 9 0,27778 0,38941 0,17215 -0,10563 0,10563 

80 3 12 0,33333 1,05696 0,27029 -0,06304 0,06304 

85 2 14 1 2,05830 0,39045 -0,10955 0,10955 

 14       

Rata-Rata (xbar) 73,78  

Simpangan Baku 14,98 

D 0,126 

K 0,309 

 

Berdasarkan tabel uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, 

kemudian diperoleh nilai dari │ft-fs│max (nilai D) yaitu sebesar 0,126 

Untuk α = 5% dengan nilai n =18 maka diperoleh nilai Ktabel = 0,309. 

Karena Dhit < Ktabel (0,126 < 0,309) maka Ho diterima atau data berdistribusi 

normal
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Lampiran 18 Uji Homogenitas Pretest 

UJI HOMOGENITAS HASIL BELAJAR SEBELUM MENGGUNAKAN 

MODEL INKUIRI TERBIMBING DAN SEBELUM MENGGUNAKAN 

MODEL KONVENSIONAL 

 

Sumber Data: 

Kelas Eksperimen Kontrol  

Jumlah 440 635 

N 15 14 

Varians (S
2
) 80 14,1 

Standar Deviasi 8,75 3,37 

 

Kriteria 

Ho diterima jika Fhitung< Ftabel 

Ha diterima jika Fhitung> Ftabel 

  
 𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠  𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

 𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠  𝑒𝑟 𝑒𝑐  
 

  

    
      

Untuk α = 5% dengan  

               −     −      

              −     −      

                         2,97 

Kesimpulan: 

       Karena Fhitung >Ftabel (5,67       maka Ha diterima, artinya varians antara 

kedua  sampel           homogen. 
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Lampiran 19 Uji Homogenitas Posttest 

UJI HOMOGENITAS HASIL BELAJAR SETELAH MENGGUNAKAN 

MODEL INKUIRI TERBIMBING DAN SETELAH MENGGUNAKAN 

MODEL KONVENSIONAL 

 

Sumber Data: 

Kelas Eksperimen Kontrol 

Jumlah 805 1010 

N 15 14 

Varians (S
2
) 81,36 46,36 

Standar Deviasi 9,02 6,809 

 

Kriteria 

H0 diterima jika Fhitung< Ftabel 

H1 diterima jika Fhitung> Ftabel 

  
 𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠  𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

 𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠  𝑒𝑟 𝑒𝑐  
 

     

     
      

Untuk α = 5% dengan  

               −     −      

              −     −      

                 2,97 

Kesimpulan: 

Karena Fhitung < Ftabel (1,75 2,97  maka Ho diterima, artinya varians antara kedua 

sampel homogen. 
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Lampiran 20 Uji Hipotesis Sebelum Perlakuan 

 

UJI HIPOTESIS SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI 

TERBIMBING DAN SEBELUM MENGGUNAKAN  

MODEL KONVENSIONAL 

  

Hipotesis 
H0  = Tidak ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa sebelum menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan sebelum menggunakan model konvensional.  
H1 = Ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa sebelum menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan sebelum menggunakan model 

konvensional 

Perhitungan: 

 

𝑡      
𝑥̅   𝑥̅ 

√
 

  

 
  

 

  

 𝑑𝑒𝑛 𝑎𝑛 𝑠   √
(𝑛    𝑠 

   (𝑛 −   𝑠 
 

𝑛   𝑛 −   
 

Pre-Test 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

Rata-Rata 47,00 41,78 

S2         1779,69 

Jumlah (n) 15 14 

 

𝑆   √
(𝑛 −    𝑆 

   (𝑛 −    𝑆 
 

𝑛  𝑛 −  
  √

(  −   𝑆 
  (  −   𝑆 

 

     −  
 

 

𝑆  
√(           (          

  
  √

        

  
 √               

 

𝑡      
𝑥̅   𝑥̅ 

√
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𝑡     
     −      

√
   

  

     

  
 

  

 
    

√           
       

    

√     
       

    

     (      

 
    

     
        

Pada taraf dsignifikan 5% dk = n1 + n2  - 2 = 27 diperoleh nilai tabel = 1,998972 

karena thitung  < ttabel ( 0,3120 <1,998972 ) maka Ho diterima artinya tidak ada 

perbedaan kemampuan akhir antara kedua sampel penelitian. 
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Lampiran : 21 Uji Hipotesis Sebelum dan Setelah Menggunakan Model IT  

UJI HIPOTESIS SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI 

TERBIMBING  DAN SETELAH MENGGUNAKAN  

INKUIRI TERBIMBING 

Hipotesis 

H0  = Tidak ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa sebelum menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan setelah menggunakan Inkuiri Terbimbing.  
H1 = Ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa sebelum menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan setelah menggunakan Inkuiri Terbimbing. 

Uji Hipotesis 

 

𝑡        
 ̅
  

√ 

        𝑆   √ 𝑎𝑟 𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑟 𝑎𝑛 (𝑆   
 

𝑛 −  
∑(𝑥 − 𝑥̅  
 

   

 

Ho diterima jika thitung< ttabel.  

Tabel perhitungan statistik: 

 Pre-Test 
(Xi) 

Post-Test 
(Xj) 

Xj-Xi  ̅ (Xj-Xi)- ̅ ((Xj-Xi)- ̅)
2
 

E1 45 75 30  
 
 
 
 
 

 
23,25 

6,75 45,5625 

E2 50 90 40 16,75 280,5625 

E3 45 80 35 11,75 138,0625 

E4 30 70 40 16,75 280,5625 

E5 50 85 35 11,75 138,0625 

E6 60 95 35 11,75 138,0625 

E7 50 80 30 6,75 45,5625 

E8 55 90 35 11,75 138,0625 

E9 45 80 35 11,75 138,0625 

E10 55 90 35 11,75 138,0625 

E11 40 80 40 16,75 280,5625 

E12 45 85 40 16,75 280,5625 

E13 40 70 30 6,75 45,5625 

E14 45 85 40 16,75 280,5625 

E15 50 85 35  11,75 138,0625 

∑ 705 1250 348 
 

 2484,9365 

 

Perhitungan: 

 ̅  
 𝑢𝑚 𝑎  𝑆𝑒  𝑠      𝑎   𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑑𝑎𝑛  𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡

 𝑢𝑚 𝑎  𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒 
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𝑣𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠 (𝑠   
 

𝑛 −  
∑((𝑥 − 𝑥  −  ̅)

 
 

 

  −  
(              

𝑛

   

 

𝑆  √𝑣𝑎𝑟 𝑎𝑛𝑠  √             

𝑡        
 ̅
  

√ 

 
     
     

√  

 
     
     

    

 
      

     
       

Pada taraf signifikan 5% dk = n – 1 = 15 – 1 = 14 diperoleh ttabel = 2,079 

Kesimpulan: 

Karena thitung > ttabel (      2,079) maka H1 diterima, artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan model Inkuiri 

Terbimbing. 
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Lampiran 22 Uji Hipotesis Setelah Perlakuan 

 

UJI HIPOTESIS SETELAH MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI 

TERBIMBING DAN SETELAH MENGGUNAKAN  

MODEL KONVENSIONAL 

  

Hipotesis 
H0  = Tidak ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa setelah menggunakan model 

Inkuiri Terbimbing dan setelah menggunakan model konvensional.  
H1 = Ada perbedaan hasil belajar Fisika siswa setelah menggunakan 

model Inkuiri Terbimbing dan setelah menggunakan model 

konvensional 

Perhitungan: 

 

𝑡      
𝑥̅   𝑥̅ 

√
 

  

 
  

 

  

 𝑑𝑒𝑛 𝑎𝑛 𝑠   √
(𝑛    𝑠 

   (𝑛 −   𝑠 
 

𝑛   𝑛 −   
 

Post-Test 
Kelas 

Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

Rata-Rata 83,33 73,57 

S2          217,22 

Jumlah (n) 15 14 

 

𝑆   √
(𝑛 −    𝑆 

   (𝑛 −    𝑆 
 

𝑛  𝑛 −  
  √

(  −   𝑆 
  (  −   𝑆 

 

     −  
 

 

𝑆  
√(            (         

  
  √

          

  
 √                

 

𝑡      
𝑥̅   𝑥̅ 

√
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𝑡     
     −      

√
   

  

      

  
 

  

 
    

√           
        

    

√     
        

    

      (      

 
    

     
       

Pada taraf dsignifikan 5% dk = n1 + n2  - 2 = 27 diperoleh nilai tabel = 1,998972 

karena thitung  ˃ ttabel ( 2,1445 ˃1,998972 ) maka Ho ditolak artinya ada perbedaan 

kemampuan akhir antara kedua sampel penelitian. 
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Lampiran 23 Uji Peningkatan Hasil Belajar  

UJI PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

MENGGUNAKAN UJI N-GAIN 

Sumber Data: 

 Eksperimen Kontrol 

𝑥̅pre 47 41,78 
𝑥̅post 83,33 73,57 

Uji yang digunakan: 

  
𝑥̅    − 𝑥̅   

    − 𝑆   
 

Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

  
𝑥̅    − 𝑥̅   

    − 𝑥̅   
 

  
     −      

    −      
 

     

     
        

Uji Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol 

  
𝑥̅    − 𝑥̅   

    − 𝑥̅   
 

  
     −      

    −      
 

     

     
        

 

Kategori Gain Score (Susanto, 2012) 

No Interval Peningkatan Hasil Belajar Kategori 

1. g ≥ 0,7 Tinggi  

2. 0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

3. g < 0,3 Mudah 

 

 

 

 

Sedang 

Sedang 
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Lampiran 24 Tabel Product Moment (r) 

 

 



145 
 

Lampiran 25 Tabel Distribusi Normal Baku dari 0 – z 
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Lampiran 26 Tabel Kolmogorov Smirnov 
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Lampiran 27 Tabel Distribusi F 
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Lampiran 28 Tabel Distribusi t 
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Lampiran 29 

LEMBAR OBSERVASI GURU  

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

INKUIRI TERBIMBING 

 

SEKOLAH  : MAN 1 BUTON SELATAN 

KELAS   : XI IPA 1 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

MATERI  : SUHU DAN KALOR 

 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas guru selama proses pembelajaran 

2. Berilah tanda Checklist (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan pernyataan dan 

kenyataan yang terjadi. 

Ket: 

YA   : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK :Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

PENDAHULUAN 

1. Guru menyampaikan salam saat memulai 

pembelajaran. 
√ 

  

2. Guru Menyuruh peserta didiknuntuk 

membaca doa sebelum belajar 
√ 

  

3. Guru mengabsen peseta didik. √   

4. Guru memberikan motivasi 
√ 

  

5. Guru menjelaskan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari  

√  

6 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari √ 

  

KEGIATAN INTI 

7 Guru memberikan rangsangan untuk 

memusatkan perhatian peserta didik pada 

topik materi 
√ 

  

8 Guru membentuk kelompok kecil  
√ 
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9 Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengrorganisasikan 

masalah yang berhubungan dengan 

materi 

 

√  

10 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasikan sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
√ 

  

11 Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memeriksa kembali 

hasil kerja yang telah dilakukan  
√ 

  

12 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

kerja dan diskusi yang dilakukan  

 

√ 

  

PENUTUP 

13 Guru meminta peserta didik untuk 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pada buku cacatan 
√ 

  

14. Guru membuat rangkuman atau 

kesimpulan pelajaran tentang poin-poin 

penting 
 

√  
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LEMBAR OBSERVASI GURU  

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

INKUIRI TERBIMBING 

 

SEKOLAH  : MAN 1 BUTON SELATAN 

KELAS   : XI IPA 2 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

MATERI  : SUHU DAN KALOR 

 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas guru selama proses pembelajaran 

2. Berilah tanda Checklist (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan pernyataan dan 

kenyataan yang terjadi. 

Ket: 

YA   : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK :Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

PENDAHULUAN 

1. Guru menyampaikan salam saat memulai 

pembelajaran. 
√ 

  

2. Guru Menyuruh peserta didiknuntuk 

membaca doa sebelum belajar 
√ 

  

3. Guru mengabsen peseta didik. √   

4. Guru memberikan motivasi 
√ 

  

5. Guru menjelaskan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari √ 

  

6 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari √ 

  

KEGIATAN INTI 

7 Guru memberikan rangsangan untuk 

memusatkan perhatian peserta didik pada 

topik materi 
√ 

  

8 Guru membentuk kelompok kecil  
√ 

  

9 Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengrorganisasikan 

masalah yang berhubungan dengan 

 

√  
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materi 

10 Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasikan sebanyak mungkin 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
√ 

  

11 Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memeriksa kembali 

hasil kerja yang telah dilakukan  
√ 

  

12 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

kerja dan diskusi yang dilakukan  
 

√  

PENUTUP 

13 Guru meminta peserta didik untuk 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pada buku cacatan 
√ 

  

14. Guru membuat rangkuman atau 

kesimpulan pelajaran tentang poin-poin 

penting 
√ 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

INKUIRI TERBIMBING 

 

SEKOLAH  : MAN 1 BUTON SELATAN 

KELAS   : XI IPA 1 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

MATERI  : SUHU DAN KALOR 

 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas guru selama proses pembelajaran 

2. Berilah tanda Checklist (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan pernyataan dan 

kenyataan yang terjadi. 

Ket: 

YA   : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK :Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik  menjawab  salam saat 

memulai pembelajaran. 
√ 

  

2. Peserta didik   membaca doa sebelum 

belajar 
√ 

  

3. Peserta didik melakukan absensi. √   

4. Peserta didik mendegarkan motivasi 
√ 

  

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai  penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari 
 

√  

6 Peserta didik memperhatikan apa yang 

dijelaskan oleh guru mengenai  tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 
 

√  

KEGIATAN INTI 

7 Peserta didik menjawab sebuah contoh 

soal yabg diberikan pada guru yang 

berkaitan  pada topik materi yang 

diajarkan 

√ 

  

8 Peserta didik membentuk kelompok kecil  
√ 
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9 peserta didik mendefinisikan dan 

mengrorganisasikan masalah yang 

berhubungan dengan materi 
 

√  

10 Peserta didik mengidentifikasikan 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 
√ 

  

11 peserta didik memeriksa kembali hasil 

kerja yang telah dilakukan   

√  

12 peserta didik membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil kerja dan diskusi yang 

dilakukan  
√ 

  

PENUTUP 

13 peserta didik dan guru sama-sama  

membuat rangkuman atau kesimpulan 

materi pembelajaran 
√ 

  

14. Peserta didik memaparkan pengatahuan 

terhadap materi pembelajaran yang Guru 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pelajaran tentang poin-poin penting 

 

√  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA  

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

INKUIRI TERBIMBING  

 

SEKOLAH  : MAN 1 BUTON SELATAN 

KELAS   : XI IPA 2 

MATA PELAJARAN : FISIKA 

MATERI  : SUHU DAN KALOR 

 

Petunjuk: 

1. Amati aktivitas guru selama proses pembelajaran 

2. Berilah tanda Checklist (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai dengan pernyataan dan 

kenyataan yang terjadi. 

Ket: 

YA   : Jika aspek yang dinilai muncul 

TIDAK :Jika aspek yang dinilai tidak muncul 

No. Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Catatan 
YA TIDAK 

PENDAHULUAN 

1. Peserta didik  menjawab  salam saat 

memulai pembelajaran. 
√ 

  

2. Peserta didik   membaca doa sebelum 

belajar 
√ 

  

3. Peserta didik melakukan absensi. √   

4. Peserta didik mendegarkan motivasi 
√ 

  

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai  penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari 
√ 

  

6 Peserta didik memperhatikan apa yang 

dijelaskan oleh guru mengenai  tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 
√ 

  

KEGIATAN INTI 

7 Peserta didik menjawab sebuah contoh 

soal yabg diberikan pada guru yang 

berkaitan  pada topik materi yang 

diajarkan 

√ 

  

8 Peserta didik membentuk kelompok kecil  
√ 
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9 peserta didik mendefinisikan dan 

mengrorganisasikan masalah yang 

berhubungan dengan materi 
 

√  

10 Peserta didik mengidentifikasikan 

sebanyak mungkin pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 
√ 

  

11 peserta didik memeriksa kembali hasil 

kerja yang telah dilakukan  √ 

  

12 peserta didik membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil kerja dan diskusi yang 

dilakukan  
 

√  

PENUTUP 

13 peserta didik dan guru sama-sama  

membuat rangkuman atau kesimpulan 

materi pembelajaran 
√ 

  

14. Peserta didik memaparkan pengatahuan 

terhadap materi pembelajaran yang Guru 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pelajaran tentang poin-poin penting 

√ 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



157 
 

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Tes Uji Coba Instrumen 

Gambar 2. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 



158 
 

Gambar 3. Kegiatan Praktikum 
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